BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses kreatif pembuatan lagu “Delusi” oleh Kalaska melalui proses yang
cukup Panjang. Lingkungan menjadi peran penting sebagai pemicu lahirnya karya
lagu ini. Kalaska yang memang memiliki rutinitas berkarya dibarengi dengan
menikmati minuman beralkohol ini justru menjadi inspirasi mereka dalam

menciptakan karya lagu. Mereka hermusik dengan tulus dan jujur dengan
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Konsep aransemen yang juga amat-sangat dipertimbangkan dengan memadukan

Ska dan Keroncong membuktikan bahwa Kalaska berkarya tidak hanya terfokus
pada pesan makna yang mendalam tetapi juga dalam pengemasan aransemen

menjadi karya yang memiliki keunikan dan keindahan yang kompleks.

B. Saran

Saran untuk kedepannya yaitu lebih mengeksplorasi lagi mengenai strategi
pemasaran lagu, dengan telah mampu melahirkan karya yang berani tampil beda di
era pasar musik saat ini dan tetap berusaha mengemas karya dengan

mempertimbangkan kepuasan pendengar alangkah baiknya untuk fokus juga dalam
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penyebaran karya agar dapat menjangkau pendengar yang lebih luas agar nantinya
dapat menjadi capaian baru yang mampu diraih oleh Kalaska menjadi salah satu
grup Ska asal Yogyakarta yang menyusul grup grup Ska terdahulu seperti

Shaggydog, Bravesboy yang mampu menembus industri pasar musik pada era nya.
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